
 

 

 

 

STRATEGI PENGEMBANGAN PROGRAM EKOWISATA 

BERBASIS PREFERENSI PENGUNJUNG DI WANA WISATA 

GUNUNG PUNTANG, JAWA BARAT 

M FAISAL RUSLAN 

 

PROGRAM STUDI EKOWISATA 

SEKOLAH VOKASI 

INSTITUT PERTANIAN BOGOR 

BOGOR 

2026 



PERNYATAAN MENGENAI LAPORAN PROYEK AKHIR DAN 

SUMBER INFORMASI SERTA PELIMPAHAN HAK CIPTA 

Dengan ini saya menyatakan bahwa laporan proyek akhir dengan judul 

“Strategi Pengembangan Program Ekowisata Berbasis Preferensi Pengunjung di 

Wana Wisata Gunung Puntang, Jawa Barat” adalah karya saya dengan arahan dari 

dosen pembimbing dan belum diajukan dalam bentuk apapun kepada perguruan 

tinggi manapun. Sumber informasi yang berasal atau dikutip dari karya yang 

diterbitkan maupu tidak diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan dalam teks 

dan dicantumkan dalam Daftar Pustaka di bagian akhir laporan proyek akhir ini. 

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta dari karya tulis saya kepada Institut 

Pertanian Bogor. 

Bogor, Juni 2026 

M Faisal Ruslan 

J1402221060 

  



 

 

 

 

ABSTRAK 

M FAISAL RUSLAN. Strategi Pengembangan Program Ekowisata Berbasis 

Preferensi Pengunjung di Wana Wisata Gunung Puntang, Jawa Barat. Dibimbing 

oleh MELEWANTO PATABANG. 

Wana Wisata Gunung Puntang memiliki potensi wisata alam, sejarah, dan 

konservasi sebagai destinasi ekowisata berkelanjutan, namun program wisata masih 

didominasi aktivitas rekreasi dan belum terintegrasi optimal dengan edukasi sejarah 

dan konservasi. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi kondisi program 

ekowisata, preferensi pengunjung, faktor internal dan eksternal, serta merumuskan 

strategi pengembangan program ekowisata berbasis preferensi pengunjung. 

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif melalui observasi, 

wawancara, dokumentasi, dan kuesioner kepada 200 responden dengan teknik 

accidental sampling. Analisis data dilakukan secara deskriptif dan SWOT 

menggunakan matriks IFAS dan EFAS. Hasil penelitian menunjukkan Gunung 

Puntang berpotensi mengembangkan ekowisata berbasis sejarah dan konservasi 

melalui program edukasi Radio Malabar, konservasi Owa Jawa, dan bioskop alam. 

Strategi yang direkomendasikan meliputi penguatan program edukasi, 

pengembangan paket wisata terpadu, peningkatan media interpretasi, optimalisasi 

promosi digital, serta pelibatan masyarakat lokal untuk mendukung pengelolaan 

ekowisata berkelanjutan. 

Kata kunci: Ekowisata, Konservasi, Sejarah, Strategi Pengembangan, SWOT. 

ABSTRACT 

M FAISAL RUSLAN. Ecotourism Program Development Strategy Based on 

Visitor Preferences in Gunung Puntang Tourism Forest, West Java. Supervised by 

MELEWANTO PATABANG. 

Gunung Puntang Nature Tourism Park has natural, historical, and 

conservation potential as a sustainable ecotourism destination. However, its 

tourism programs are still dominated by recreational activities and have not been 

optimally integrated with historical and conservation education. This study aims to 

identify the current condition of ecotourism programs, visitor preferences, internal 

and external factors, and to formulate visitor preference-based strategies for 

ecotourism program development. The study employed qualitative and quantitative 

approaches through observations, interviews, documentation, and questionnaires 

administered to 200 respondents selected using an accidental sampling technique. 

Data were analyzed descriptively and using SWOT analysis with the IFAS and 

EFAS matrices. The results indicate that Gunung Puntang has strong potential to 

develop history- and conservation-based ecotourism through the Radio Malabar 

educational program, Javan gibbon conservation, and an outdoor cinema. The 

recommended strategies include strengthening educational programs, developing 

integrated tourism packages, improving interpretive media, optimizing digital 

promotion, and involving local communities to support sustainable ecotourism 

management. 

Keywords: Conservation, Development Strategy, Ecotourism, Historical Tourism, 

SWOT Analysis. 
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RINGKASAN 

M FAISAL RUSLAN, Strategi Pengembangan Program Ekowisata Berbasis 

Preferensi Pengunjung di Wana Wisata Gunung Puntang Jawa Barat. Dibimbing 

oleh MELEWANTO PATABANG. 

Pariwisata merupakan sektor yang berkembang pesat di Indonesia dan 

berkontribusi terhadap perekonomian daerah serta penciptaan lapangan kerja, 

dalam perkembangannya ekowisata menjadi bagian penting dari pariwisata 

berkelanjutan karena menekankan pemanfaatan sumber daya alam secara 

berkelanjutan serta memberikan manfaat ekonomi, sosial, dan ekologis. Wana 

Wisata Gunung Puntang memiliki potensi wisata alam, sejarah, dan konservasi, 

seperti Curug Siliwangi, Sungai Cigeureuh, konservasi Owa Jawa, serta 

peninggalan Stasiun Radio Malabar dan goa kolonial Belanda, namun potensi 

tersebut belum didukung oleh program ekowisata yang terintegrasi dan fungsi 

edukasi serta konservasi belum berjalan optimal, oleh karena itu diperlukan 

pengembangan program ekowisata berbasis preferensi pengunjung agar sesuai 

dengan minat pengunjung sekaligus memperkuat fungsi edukasi dan konservasi. 

Penelitian mengenai strategi pengembangan program ekowisata yang 

mengintegrasikan potensi sejarah dan konservasi di kawasan ini masih terbatas 

sehingga penting dilakukan untuk mendukung pengelolaan yang berkelanjutan. 

Wana Wisata Gunung Puntang terletak di Desa Cempakamulya, Kecamatan 

Cimaung dan Desa Pasirmulya, Kecamatan Banjaran, Kabupaten Bandung, Jawa 

Barat, dengan luas sekitar 58,84 hektare dan dikelola oleh Perum Perhutani KPH 

Bandung Selatan. Kawasan ini berada pada ketinggian 900–1.200 mdpl, memiliki 

kondisi tanah yang subur, curah hujan tinggi, dan suhu sejuk sehingga mendukung 

keanekaragaman hayati. Kondisi biotiknya didominasi hutan pinus serta berbagai 

jenis flora dan fauna, termasuk Owa Jawa (Hylobates moloch) sebagai satwa 

endemik yang menjadi fokus konservasi, selain itu kawasan ini mudah diakses 

melalui jalur darat, berjarak sekitar 20 km dari pusat Kabupaten Bandung dan 29 

km dari Kota Bandung, dengan kondisi jalan yang cukup baik sehingga mendukung 

aktivitas wisata dan pengembangan ekowisata. 

Penelitian ini dilaksanakan di Wana Wisata Gunung Puntang, Kabupaten 

Bandung, Jawa Barat, pada November 2025 - Mei 2026 dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, 

dokumentasi, kuesioner, dan studi literatur. Populasi penelitian berjumlah 131.412 

pengunjung dengan sampel sebanyak 200 responden yang dipilih menggunakan 

teknik accidental sampling. Analisis data dilakukan secara deskriptif, sedangkan 

data kuantitatif dianalisis menggunakan skala Likert dan indeks persentase, 

selanjutnya analisis SWOT melalui matriks IFAS dan EFAS digunakan untuk 

merumuskan strategi pengembangan program ekowisata berbasis preferensi 

pengunjung, yang kemudian menjadi dasar penyusunan paket wisata dan ebook 

paket wisata sebagai luaran penelitian. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Wana Wisata Gunung Puntang 

memiliki potensi besar untuk pengembangan ekowisata berbasis sejarah dan 

konservasi melalui program edukasi Radio Malabar, edukasi minat khusus 

konservasi Owa Jawa, dan bioskop alam. Pengunjung menunjukkan minat yang 

tinggi terhadap daya tarik alam, sejarah, dan konservasi, terutama keindahan hutan 

pinus, lanskap pegunungan, air terjun, serta situs bersejarah Radio Malabar, namun 



fasilitas pendukung, media interpretasi, aksesibilitas, dan penataan jalur wisata 

masih perlu ditingkatkan. Hasil analisis SWOT menempatkan kawasan pada 

Kuadran I (SO), sehingga strategi pengembangan diarahkan pada pemanfaatan 

potensi alam, sejarah, dan konservasi melalui penguatan program edukasi, 

pengembangan paket wisata terpadu, peningkatan media interpretasi, optimalisasi 

promosi digital, dan pelibatan masyarakat lokal. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa program ekowisata di 

Wana Wisata Gunung Puntang telah memadukan edukasi sejarah dan konservasi 

melalui program Edukasi Radio Malabar, Edukasi Minat Khusus, dan Bioskop 

Alam sebagai sarana rekreasi dan edukasi yang meningkatkan kesadaran 

pengunjung terhadap pelestarian sejarah dan lingkungan. Berdasarkan preferensi 

pengunjung, kawasan ini memiliki potensi kuat untuk dikembangkan sebagai 

destinasi ekowisata berbasis alam, sejarah, dan konservasi, meskipun masih 

diperlukan peningkatan fasilitas, aksesibilitas, dan pengelolaan program. Hasil 

analisis IFAS (0,71) dan EFAS (0,29) menempatkan Wana Wisata Gunung Puntang 

pada Kuadran I (strategi agresif), sehingga strategi pengembangannya diarahkan 

pada optimalisasi potensi alam, sejarah, dan konservasi melalui program wisata 

yang edukatif, interaktif, dan berkelanjutan dengan dukungan berbagai pemangku 

kepentingan. 
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